
 
Riska Meylia Eriani, 2015 
PENERAPAN MEDIA AUDIO VISUAL DALAM PADUAN SUARA DI SMPN 1 BANTARUJEG KABUPATEN 
MAJALENGKA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Musik bisa dikatakan sebagai salah satu kebutuhan manusia dan paling 

dekat dengan kehidupan manusia seperti yang diungkapkan Boedhisantoso (1982 

hlm. 23) “Musik merupakan kebutuhan manusia universal yang tidak bisa 

dipisahkan dari masyarakat”. Melalui musik manusia bisa mendapat pemenuhan 

kepuasannya sendiri. Dengan demikian manusia mendapatkan manfaat tergantung 

dari kebutuhan manusia itu sendiri terhadap musik baik sebagai hiburan bahkan 

sebagai pekerjaan dan untuk mendapatkan penghargaan tertentu.  

Terdapat beberapa cara menyampaikan musik yaitu musik vokal dan 

musik instrumental. Musik vokal atau yang sering dikenal juga dengan istilah 

bernyanyi merupakan kegiatan bermusik yang paling murah karena hanya 

menggunakan sarana yang ada dalam tubuh manusia yaitu suara. Suara manusia 

dapat menyanyikan berbagai jenis lagu yang disukainya dan yang ingin 

dinyanyikannya dengan melibatkan indera-indera lainnya seperti diantaranya 

indera pendengaran untuk menerima informasi berupa suara, penglihatan untuk 

memperhatikan bagaimana penyampaian suatu seni dapat lebih memiliki estetika 

karena pada dasarnya manusia menyukai keindahan.  

Ada beberapa cara penyajian musik vokal. Cara penyajian tersebut seperti 

diantaranya solo, duet, trio, dan paduan suara. Penyajian musik vokal paduan 

suara merupakan salah satu kegiatan bernyanyi secara berkelompok dan pada 

umumnya terdiri dari beberapa suara seperti sopran, alto, tenor dan bass 

sebagaimana menurut Hestyono “Paduan suara adalah sekelompok orang yang 

menyanyikan dua atau lebih harmonisasinya dan kegiatan tersebut dikelola dalam 

sebuah organisasi” (wawancara peneliti, 31 Agustus 2015).  

Kegiatan paduan suara dapat ditemukan di lingkungan pendidikan sebagai 

wadah bagi peserta didik dalam mengelola dan mengembangkan kemampuannya. 

Sebagaimana pengertian pendidikan itu sendiri, Ihsan (2008, hlm. 7) mengatakan  

‘Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan 

kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani 
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(pikir, karsa, rasa, cipta, dan budi nurani) dan jasmani (panca indera serta 

keterampilan)’. Proses pembinaan tersebut dapat dilakukan di berbagai tempat 

yang lebih dikenal sebagai suatu lembaga. Maka dalam upaya pemenuhan tujuan 

pendidikan tersebut terdapat beberapa lembaga seperti (1) lembaga pendidikan 

informal (keluarga), (2) lembaga pendidikan nonformal (masyarakat), dan (3) 

lembaga pendidikan formal (sekolah).  

Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah memiliki peran yang penting 

dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikan. Selain mengajar peserta didik 

dengan materi-materi keilmuan, sekolah juga diharapkan mampu membimbing 

peserta didik agar bakat-bakat yang dimiliki mereka dapat berkembang dengan 

baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.  

Antara kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler sebenarnya saling 

berkaitan satu sama lain karena dalam kegiatan pendidikan sekolah memiliki 

keterbatasan-keterbatasan tertentu dalam memenuhi kebutuhan peserta didik. 

Contohnya dalam kegiatan bernyanyi paduan suara, guru tidak dapat 

menyampaikan materi secara utuh di dalam kelas karena keterbatasan waktu 

sehingga kegiatan ekstrakurikuler menjadi pilihan karena pembahasan akan lebih 

fokus dan peserta didik lebih leluasa dalam melaksanakan praktek terutama bagi 

peserta didik yang memang memiliki minat dalam kegiatan bernyanyi paduan 

suara. Sehingga selain minat siswa tersalurkan, ekstrakurikuler juga membantu 

siswa agar lebih bebas dalam berkreativitas dan meningkatkan kemampuannya. 

SMPN 1 Bantarujeg Kabupaten Majalengka merupakan salah satu sekolah 

yang juga mengadakan berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler. Beberapa 

kegiatan ekstrakurikuler tersebut diantaranya:  

1. Bidang seni, meliputi: 

a) Paduan Suara, 

b) Seni lukis, 

c) Marawis, 

d) Marching band, 

e) Karawitan, dan 

f) Seni tari 

 



3 

 

Riska Meylia Eriani, 2015 
PENERAPAN MEDIA AUDIO VISUAL DALAM PADUAN SUARA DI SMPN 1 BANTARUJEG KABUPATEN 
MAJALENGKA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

2. Bidang olahraga, meliputi: 

a) Volley Ball, 

b) Sepak Bola, dan 

c) Catur  

3. Bidang Kepribadian/Kecakapan, meliputi: 

a) Pramuka, 

b) PMR, dan 

c) Paskibra 

Menurut hasil wawancara peneliti dengan ibu Neng Nursiah, S.Pd. selaku 

guru seni budaya, kegiatan ekstrakurikuler seni di sekolah tersebut masih 

memiliki beberapa kendala diantaranya kendala pengajar. Di SMPN 1 Bantarujeg 

hanya tersedia guru seni rupa yaitu bapak Memet Slamet, S.Pd dan guru seni tari 

yaitu ibu Neng Nursiah, S.Pd. Dengan tidak adanya guru berlatar belakang 

pendidikan seni musik, pengajaran materi seni musik di dalam kelas maupun 

dalam kegiatan ekstrakurikuler lebih banyak mengandalkan pada buku-buku yang 

ada saja dalam pemenuhan pengetahuan teorinya karena ibu Neng Nursiah, S.Pd. 

sebagai pembina sekaligus pelatih sebelumnya belum pernah mendapatkan 

pelatihan maupun seminar mengenai paduan suara yang mengakibatkan 

keterbatasan informasi yang bisa diberikan kepada siswa. 

Berdasarkan informasi dari guru seni budaya, kegiatan ekstrakurikuler 

paduan suara di SMPN 1 Bantarujeg cukup banyak diminati oleh siswa. Namun 

selama ini kegiatan paduan suara kurang dapat dilaksanakan dengan baik terutama 

karena keterbatasan pengajar. Dengan tidak adanya guru berlatar belakang seni 

musik yang mampu mengajar paduan suara, dalam memenuhi kebutuhan terhadap 

pengajar maka pihak sekolah perlu mendatangkan pelatih dari luar sekolah yang 

bisa dikatakan cukup sulit mendapatkannya karena di daerah kecamatan 

Bantarujeg dan sekitarnya sulit bisa ditemui pengajar yang berlatar belakang 

pendidikan seni musik dan memiliki kemampuan dalam bidang paduan suara baik 

dalam penguasaan teori maupun prakteknya. Dan jika mendatangkan dari daerah 

lain yang cukup jauh maka kendala biaya lah yang menyulitkan pihak sekolah. 

Kemampuan bernyanyi siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

paduan suara pada awalnya belum begitu baik. Nada-nada yang dinyanyikan 
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masih banyak yang tidak tepat, artikulasi masih terdengar kurang jelas, 

pemenggalan kalimat pada lirik lagu juga masih kurang tepat, dan masih banyak 

siswa yang belum menguasai lirik lagu. hal tersebut diakui oleh guru bahwa 

beberapa hal sulit untuk dijelaskan kepada siswa karena keterbatasan bahan ajar 

dan pengalaman guru dalam mengajarkan paduan suara. Siswa juga belum pernah 

ikut serta dalam kegiatan lomba paduan suara dan belum pernah menyaksikan 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan kompetisi paduan suara. Selain itu 

jadwal latihan yang hanya seminggu sekali dan kadang tidak berjalan 

sebagaimana mestinya juga menjadi masalah yang menyebabkan masih rendahnya 

kemampuan bernyanyi paduan suara dan guru saat itu belum menemukan solusi 

untuk mengatasi masalah tersebut. Selain itu, tampak dalam menyanyikan lagu 

selalu ada saja yang suaranya lebih menonjol dari yang lain, dan sering pula ada 

yang tidak tepat timing dalam bernyanyi sehingga terdengar seperti ada dua 

kelompok paduan suara yang bernyanyi lagu yang sama namun dalam jeda waktu 

yang beda sepersekian detik sehingga dilakukanlah upaya perbaikan.  

Kegiatan latihan bernyanyi sebenarnya bisa dilakukan di mana saja dan 

bersama siapa saja. Apalagi dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi sangat memungkinkan siswa bisa belajar satu langkah lebih maju dari 

materi yang sudah diajarkan oleh gurunya. Dengan berkembangnya teknologi 

berkembang pula media-media belajar yang bisa digunakan untuk membantu guru 

dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam bernyanyi. Media-media belajar 

banyak digunakan sebagai solusi dari beberapa masalah yang dihadapi oleh guru 

karena tidak bisa dipungkiri bahwa guru bukanlah satu-satunya sumber belajar.  

Musfiqon (2012, hlm. 34) mengemukakan Fungsi media pembelajaran, 

dapat juga dilihat dari perkembangan media itu sendiri, yaitu: 1) Pada 

mulanya media berfungsi sebagai alat bantu mengajar. 2) Dengan 

masuknya audio-visual instruction, media berfungsi memberikan 

pengalaman konkrit kepada siswa. …5) akhirnya, media bukan saja 

sekedar berfungsi sebagai peraga bagi guru, tetapi membawa 

informasi/pesan pembelajaran yang dibutuhkan siswa (Soeharto, 2003: 

206). 

 

Jadi bisa diartikan bahwa media tidak hanya sebagai alat untuk 

menyampaikan pesan dari guru kepada siswa, melainkan memiliki fungsi sebagai 

sumber belajar. Melalui penggunaan media ini guru bisa memberikan pengalaman 
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yang kongkrit kepada siswa tanpa harus membawa siswa ke tempat kejadian. 

Sebagai contoh, dalam melakukan kegiatan apresiasi dalam paduan suara siswa 

tidak perlu dibawa ke suatu tempat lomba paduan suara yang tentunya akan 

menghabiskan banyak biaya dan waktu. Dengan adanya media, siswa bisa 

menyaksikan suatu penampilan paduan suara kapanpun dan dimanapun dan 

bahkan dapat menyaksikannya berulang kali.  

Berdasarkan hal tersebut peneliti mencoba menggunakan media audio-

visual dalam pembelajaran paduan suara untuk meningkatkan kemampuan 

bernyanyi siswa. Audio-visual sendiri merupakan media yang berbentuk gambar 

bergerak disertai suara. Peneliti menggunakan video sebagai media untuk 

membantu siswa mendapatkan kejelasan dalam hal yang bersifat visual dan 

penggunaan mp3 sebagai media untuk mempelajari hal-hal yang bersifat 

mengandalkan indera pendengaran sehingga siswa dapat meniru hal-hal yang ia 

lihat dan ia dengar tanpa adanya batasan waktu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi masalah-masalah 

berkaitan dengan pembelajaran paduan suara diantaranya: kompetensi sumber 

daya manusia (SDM), strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media 

pembelajaran, materi pembelajaran serta evaluasi pembelajaran. Sehingga 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana penerapan 

media audio-visual dalam paduan suara di SMPN 1 Bantarujeg Kabupaten 

Majalengka? 

Agar lebih terfokus dalam penelitian ini dibatasi dengan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Metode penyampaian materi melalui penerapan media audio 

visual dalam Paduan Suara di SMPN 1 Bantarujeg Kabupaten Majalengka?  

2. Bagaimana Materi ajar media audio visual dalam pembelajaran paduan suara 

di SMPN 1 Bantarujeg Kabupaten Majalengka? 

C. Tujuan Penelitian 

Berpijak dari rumusan masalah, dapat dikemukakan tujuan penelitian ini 

adalah: 
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1. Mengetahui penerapan media audio visual untuk meningkatkan kemampuan 

bernyanyi dalam paduan suara di SMPN 1 Bantarujeg Kab. Majalengka. 

2. Mengetahui hasil penerapan media audio-visual untuk meningkatkan 

kemampuan bernyaanyi dalam paduan suara di SMPN 1 Bantarujeg Kab. 

Majalengka. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan sebagai 

berikut: 

1. Dilihat dari segi teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan 

khususnya dalam pembelajaran bernyanyi paduan suara. Adapun kegunaannya 

adalah:  

a. Memberikan masukan kepada guru di sekolah tempat penelitian ini yang 

dapat digunakan sebagai upaya peningkatan proses pembelajaran. 

b. Memberikan sumbangan penelitian dalam bidang pendidikan yang ada 

kaitannya dengan masalah upaya peningkatan kemampuan bernyanyi 

paduan suara. 

2. Dilihat dari segi praktis 

Hasil-hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat dari segi praktis, yaitu: 

a. Memberikan informasi atau gambaran bagi calon guru atau pelatih paduan 

suara dan guru seni dalam penerapan media audio-visual untuk 

meningkatkan kemampuan bernyanyi paduan suara. 

b. Memberi masukan kepada guru seni tentang penerapan media audio-visual 

untuk meningkatkan kemampuan bernyanyi paduan suara. 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Halaman judul  

Halaman pengesahan 

Halaman pernyataan tentang keaslian skripsi 

Halaman pernyataan bebas plagiarisme 

Halaman ucapan terima kasih 

Abstrak 

Daftar isi 
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